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ABSTRAK

Komersialisas dapat dimaknai sebagal pemanfaatan perempuan menjadi |ahan bisnisyang menghasilkan
keuntungan. Komersialisasi perempuan ini sangat merugikan perempuan, perempuan yang seharusnya
memiliki hargadiri tinggi justru dinilai dengan uang, dijadikan alat pengepul rupiah. Sayangnya, perilaku
buruk komersialisasi perempuan ini menjadi lumrah sgja, baik oleh laki-laki maupun oleh perempuan itu
sendiri. Untuk keluar dari kondisi ini tentu perempuan harus mampu menempatkan diri dalam tatanan kehidupan
sosial, dengan menghargai diri sendiri. Jika perempuan belum mampu menghargal dirinya sendiri maka
mustahil laki-laki bisamenghargainya. Salah satu yang harus dipahami ol eh perempuan adal ah terkait watak,
karenaakan memiliki implikasi terhadap perilaku yang dinilai oleh oranglain. Watak matre harus perempuan
hilangkan, watak matreini adal ah watak yang beranggapan bahwa dalam menjaani hubungan harusrealistis
yaitu harus uang untuk menjalani hubungan. Aspek uang bukan lagi keperluan tapi keharusan. Matre dalam
hal ini berarti mengejar sesuatu karenauang, bukan karnakeikhlasan atau karenacinta. Bentuk perkawinan
adat Manggarai dibagi menjadi tiga, yaitu perkawinan Cangkang, perkawinan Tungku dan perkawinan Cako.
Belis merupakan pembayaran sejumlah uang atau hewan yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak

perempuan. Belismemiliki nilai yang mengandung makna penghargaan terhadap seorang perempuan.
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PENDAHULUAN

Masyarakat setempat atau Community
menunj uk padawargasebuah desa, kota, suku,
atau bangsa. Karenaitu, dalam community
terdapat anggota—anggota masyarakat yang
hidup bersama sedemikian rupa sehingga
merekamerasakan bahwacommunity tersebut
dapat memenuhi kepentingan dan kebutuhan
hidup yang utamaseperti : sandang pangan, rasa
aman, tenggang rasa, kerjasamadan bergotong
royong sertalainnya. Hal ini karenaseseorang
anggota masyarakat merasa bahwa tidak
mungkin dapat memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnyasendiri, makaiasdaumembutuhkan
orang lain atau seseorang perlu membangun

kesadaran social relationships antaraanggota
masyarakat yang hidup bersamadalam suatu
wilayah/daerah tertentu, baik itu di kotaatau
desa. Masyarakat setempat menunjuk pada
bagian masyarakat yang bertempat tinggal di
suatuwilayah ddamarti geografisdengan batas-
batas tertentu, di mana faktor utama yang
menjadi dasarnyaadal ahinteraksi yang lebih
besar di antaraparaanggotanya, dibandingkan
dengan penduduk di luar batas wilayahnya,
sehinggamasyarakat setempat ddam menjdani
kehidupannya sehari-hari selalu saling
membutuhkan satu samalainnyadi manaderga
hubungan sos d nyadidasarkan padalokalitas
dan perasaan senasib sepenanggungan.
Masyarakat setempat pasti mempunyai lokditas
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atau tempat tinggal tertentu, walaupun
sekelompok manusia lain merupakan
masyarakat pengembara, namun pada saat-saat
tertentu anggota-anggotanyapasti berkumpul
pada suatu tempat tertentu seperti melakukan
upacara-upacaratradisiona ataurituad adat dan
lainnya, yang biasanya mempunyai ikatan
solidaritasyang kuat karenadipengaruhi oleh
kesatuan tempat tinggal. Masyarakat setempat
berfungsi sebagai ukuran untuk
menggarisbawahi hubungan sosa dengan suatu
wilayah geografislainnya, yang nampak ddam
kehidupan sehari- hari, wa au kuatnyapengaruh
dari luar, namun masyarakat setempat tetap
mempertahankan tradisinya yaitu adanya
hubungan-hubunganyang erat dengantanah air
dan |eluhurnyayang memberikan kehidupan

kepadanya.
Masyarakat setempat biasanyamemiliki
perasaan komuniti (community

sentiment)seperti  seperasaan : yang timbul
akibat seseorang berusaha untuk
mengidentifikas kan dirinyadengan sebanyak
mungkin dengan orang dalam kelompok
tersebut, shingga  semuanya dapat
menyebutkan dirinya sebagal kelompok
kami, perasaan kami dan lain sebagainya.
Perasaan demikian, timbul gpabilaorang-orang
tersebut mempunyai kepentingan yang samadi
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, atau
perasaan solider dengan orang lain; perasaan
solider ini akan membuat seseorang
menyelaraskan dengan kepentingan—
kepentingan kel ompoknya; Sepenanggungan
karena setiap anggota kelompok menyadari
bahwa mereka memiliki peranan dan
kedudukan dalam kehidupan kelompok
tersebut; Saling memerlukan : karena setiap
anggota kelompok menyadari bahwadirinya
sangat tergantung pada komunitinya yang
meliputi pemenuhan kebutuhan baik fisik
(makanan dn perumahan), maupun psikologis
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(perlindungan pada kelompoknyaapabilaia
merasa terancam dan ketakutan) dan
sebagainya

Perwujudan nyatakehadiran
anggota pada kelompoknya adalah
mel ahirkan kebiasaan-kebiasaan masyarakat,
perilaku-perilaku tertentu yang secara khas
merupakan ciri masyarakat itu seperti aneka
logat bahasa masyarakat setempat. Melalui
logat bahasadan cerita-ceritarakyat yang khas
akan dapat diketahui dari manaasa seseorang
baik yangtinggd di perkotaan atau perdesaan.
Dalam masyarakat modern sering dibedakan
antara masyarakat pedesaan (rural
community) dan masyarakat perkotaan
(urban community); pembedaan ini hanya
bersfat gradud sgja, untuk memberikan batasan
apa yang dimaksudkan dengan masyarakat
pedesaan dan perkotaan. M asyarakat pedesaan
mempunya hubunganyangsangat erat danlebih
mendalam ketimbang hubungan masyarakat
yang tinggal di perkotaan, karena biasanya
masyarakat desa hidupnya berkelompok atas
dasar kekeluargaan dan tradisi yang nampak
pada kehidupan nyata seharai-hari. Peranan
orang-orang tua di desa sangat penting dan
dihormati dalam berbagal aktivitaskeseharian
masyarakat. Orang akan seldumemintanasehat
kepadamerekaapabilaadakesulitan-kesulitan
yangdihadapi.

Di era modernisasi sekarang ini
perempuan dituntut untuk memiliki suatu skap
mandiri, di samping suatu kebebasan untuk
mengembangkan dirinyasebaga manusasesua
dengan bakat dan kemampuan yang
dimilikinya, namun kenyataan saat ini
menunjukkan bahwa, disatu sisi perempuan
dituntut untuk berperan dalam semua sektor
kehidupan masyarakat, tetapi di s lain muncul
pula tuntutan lain agar perempuan tidak
mel upakan kodrat mereka sebagai perempuan.
Contoh dtuas yang dilematisperempuan karier,
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disstuss perempuanmerasa terpanggil
untuk mendharmabaktikan bakat dan
keahliannyabagi perkembangan bangsa dan
negara di sisi lain merekadihantui oleh opini
yang adadalam masyarakat yang meliha bahwa
perempuan karier sebagai salah satu sumber
ketidakberhasilan pendidikan anak-anak
mereka, atau jugamelihat perempuan karier
add ah pengganggu suami orang lain. Perempuan
daam kehidupan berkduargamemiliki sgumlah
peran dan fungsi yang menentukan bagi
kehidupan dan masa depan keluarga,
sebagaimana dirumuskan oleh ibu-ibu
kelompok Dasawisma di Desa Kayangan,
Kabupaten Lombok Barat adaempat (4) enak
yaitu : 1.enak makan, ddam arti tersedianya
cukup pangan; 2).enak tidur, dalam arti tidak
memiliki beban psikologis; 3).enak jdan-jdan,
dalam arti sehat secara fisik; 4).enak
berpartisipasi, dalam arti memperoleh
pengakuan sosal ditengah-tengah kehidupan
masyarakatnya (UPKM-YAKKUM,1997
ddam Mardikanto dan Soebiato,2015). Dari
empat enak tersebut di atas menunjukkan
bahwa kesg ahtraan menurut ibu-ibu kelompok
Dasawisma di atas bukanlah dalam arti
ekonomi sgja seperti tercukupinya sandang,
pangan dan papan, jugakebutuhan sosial fisk
maupun mental danspiritud.
Upayapenanggulangan kemiskinan perlu
diimbangi dengan program penyadaran
masyarakat (public awareness). Apaagi satu
hal yang seringkali terlupakan adalah dimensi
feminisdan ketimpangan gender. Di managpun,
kemiskinan selalu menampilkan wajah
perempuan di depan. Banyak peneliti
kontemporer mengungkapkan, dalam sebuah
kel uargamiskin, perempuan senantiasasebagal
katup penyelamat bagi perekonomian keluarga
Setidaknyaadaempat peran perempuan miskin
dalam keluarga. Pertama, sebagai pengelola
keuangan keluarga; Kedua, sebagai penanggung

jawab seluruh pekerjaan domestik; Ketiga,
sebagal pencari nafkah keluarga; Keempat,
sebagal salah satu smpul jaringan sosia yang
penting dalam hal transfer sosial, khususnya
padamasa-masakritisdan krisis (Basuki dan
Presetyo, 2007: 10-11).

Komitmeninternasional United Nation
Millenium Declaration (2000) memuat satu
rekomendas penting untuk ditergpkan di semua
negara yaitu: ““ to promote gender equality
and empowerment of women as effective
ways to combat poverty, hunger and disease
and to stimulate development that is
sustainable”. (dalam Darwin, 2005).
Komitmen internasional tersebut menegaskan
pentingnya upaya mewujudkan kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan sebaga
caraefektif untuk mengeliminas kemiskinan,
kelgparan, dan penyakit sertauntuk mendukung
pembangunan berkelanjutan. Pentingnya
memasukkan dimens keadilan dan kesetaraan
gender adalah adanya pengakuan tentang
hambatan-hambatan struktural yang
menyebabkan tidak terealisasinya hak-hak
orang miskin. Salah satu hambatan struktural
yang menjadi perhatian di sini adalah relasi
gender (gender relation) yangtidak setaradan
tidak adil (Darwin, 2005: 2).

Budaya patriarki mengakibatkan
perempuan berada dalam posisi tawar yang
lemah. Sementaraitu suaraperempuan dalam
memperjuangkan kepentingannya tidak
tersal urkan mela ui mekanisme pengambilan
keputusan formal. Marginalisas, diskriminas
dan eksploitas terhadap perempuan dan anak
menjadi sebab penting dari parahnyamasalah
kemiskinan yang dihadapi oleh negara-negara
berkembang. Karena itu, pengarusutamaan
gender dalam penanggulangan kemiskinan
menjadi bagian yang tak terel akkan. Penerapan
perspektif gender dalam melihat kemiskinan
tidak untuk mengecilkan arti kemiskinanyang
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dialami laki-laki, tetapi untuk menegaskan
bahwa kemiskinan yang dialami perempuan
bersifat spesifik, sehinggadibutuhkan adanya
penanganan yang khusus pula (Darwin, 2005:
164).

Secarabiologis perbedaan perempuan
dan laki-laki bersifat kodrat, artinyamemang
pada dasarnya terdapat perbedaan dan
batasan-batasan antara laki-laki dan
perempuan sehinggamenimbulkan konstruks
masyarakat dan stereotipe gender. Terkadang
stereotipe gender yang dibangun oleh
masyarakat menyudutkan salah satu pihak
khususnyaterhadap kaum perempuan. Goul et
(ddam Todaro, 1981) mengemukakan bahwa
kesgahteraan mengandung tiga(3) nilal yakni :
1)tercapainya swasembada,dalam arti
kemampuan masyarakat yang bersangkutan
untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan-
kebutuhan dasar yang mencakup sandang,
pangan dan perumahan/pemukiman, kesehatan,
pendidikan dasar, keamanan, rekreasi dan
lainnya; 2) peningkatan hargadiri, dalam arti
berkembangnyarasapercayadiri untuk hidup
mandiri yang tidak tergantung atau ditentukan
oleh pihak lain terlepas dari penindasan fisik
maupun ideol ogi dan tidak dimanfaatkan oleh
pihak lain untuk kepentingan mereka; 3)
diperolehnya suasana kebebasan, dalam arti
adanya kesempatan dan kemampuan untuk
memilihdternatif-dternatif yangyang dapat dan
bol eh dil akukan untuk mewujudkan perbaikan
mutu hidup atau kesgjahtraannya secaraterus
menerus bagi setiap individu sebagal warga
masyarakat yang sedang membangun, tanpa
rasatakut dantertekan.

Wacana tentang gender mendapat
perhatian yang seriusdi Indonesiasejak satu
dekadeterakhir. Hal ini bermuaradari gerakan
global dalam menyikapi keterpurukan nasib
kaum perempuan. Munculnya gerakan
feminisme yang mempertanyakan keabsahan
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legitimas strukturd dankulturd terhadap posis
dan peran domestik-publik, dapat diidentifikas
sebagal cerminan kepedulian terhadap nasib
kaum perempuan. Alasan mengapa ranah
domestik dan publik yang dipersodkan, addah
karenatersubordinas dantermarginaisasinya
perempuanyangdisinyair berawa dari adanya
pembagian kerjasecaraseksud. Upayakearah
gender equality paling tidak telah dimulai di
Indonesia sgjak tahun 1983. Hal ini dapat
ditelusuri dalam GarisBesar Haluan Negara
(GBHN) yang menegaskan bahwa perempuan
mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan
yang sama dengan laki-laki untuk ikut serta
dalam segd akegiatan pembangunan. Ini berarti
bahwa bangsa Indonesia secara sadar
mengakui betapapentingnyaperan perempuan
dd am setigp proses pembangunan. Salah satu
upaya ke arah equity adalah membebaskan
kaum perempuan dari sektor domestik ke
sektor publik. Upayaini mengalami kemagjuan
yang cukup pesat, seperti yang dapat
disaksikan, banyak kaum perempuan telah
berkiprah di sektor publik yang padaawanya
dianggap wilayah laki-laki, mula dari ekonomi,
sosial, industri dan politik. Studi Kitae Sohn
(2015) bahkan menyebutkan bahwa
peningkatan pendapatan perempuan (13,0%)
lebihtinggi dibandingkan dengan pendapatan
laki-1aki (7.5%). Namun demikian, fenomena
ini tidak dapat sepenuhnyadijadikan sebagai
indikator untuk mengklam bahwaperempuan
telah sepenuhnya terbebas dari eksploitasi.
Terdapat beberapa persoalan yang muncul
seiring dengan perkembangan kapatalisme
global. Dalam hal ini, penting digarisbawahi
bahwa keterlibatan perempuan dalam
perekonomianternyatabe um seutuhnyamampu
menydesaikan masd ahyangsdamaini menimpa
mereka, yaitu eksploitasi dan diskriminasi.
Perempuan yang telah memutuskan bekerjadi
[uar rumah, kergp mendapatkan perlakuanyang
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eksploitatif dan diskriminatif di tempat kerja Hd
tersebut antaralain disebabkan oleh persodan
marjinalisasi dalam pekerjaan, kedudukan
perempuan yang subordinat dalam struktur
sosial dan budaya, stereotype terhadap
perempuan, dan tingkat pendidikan perempuan
yang rendah. Ekploitasi salespromotion girl
dan ketimpangan akses dan pel ayanan terhadap
perempuan miskin menunjukkan bahwa
ketidakadilan gender masih dihadapi perempuan
Indonesia. K etidakadilan tersebut mulai dari
marginaliasi dari proses pembangunan,
tersubordinas dari dominas sebush Sstemyang
cenderung patriarkhi, mengalami ketidakadilan,
tindakan kesawenang wenangan, hinggamenjadi
objek eksploitas. Ddam konteksini sebenarnya
keberadaan perempuan semakin tidak
mendapat tempat dalam proses pembangunan,
karena pada hakikatnyaindustrialisasi tidak
menguntungkan perempuan. Ini disebabkan oleh
produksi industri didasarkan padaunit besar
yang sarat modal. Ini berarti akan mengurangi
pekerjaan perempuan, dimana tenaga kerja
yang dibutuhkan adalah yang terampil dan
professional. Hal lain misalnya, dengan
keterbatasan yang dimiliki perempuan sebagai
individu (human capital) ddamhd pendidikan,
pengalaman dan keterampilan kerja,
kesempatan kerja ~dan  faktor
ideol ogis,menyebabkan perempuan memasuki
dunia kerja berupah rendah sehingga
kemungkinan besar perempuan dieksploitasi.
Keadaan ini sesungguhnyamerupakan gejaa
diskriminasi dan eksploitasi, di mana
perempuan tersegmentas pada sektor sekunder
atau sektor informal yang berupah rendah,
peluang terbatas, kesempatan promosi kecil,
danjaminan sosia tidak tersedia. Kondisi ini
merupakan fakta yang harus dihadapi oleh
perempuan, dimanamerekakurang mempunya
akses ddam prosespembangunan karenatidak
memiliki bargainingposition. Hd ini, disinydir

sebagai implikasi pembagian kerja secara
seksual yang memunculkan stereotipebahwa
dunia industri adalah domainnya laki-laki.
Akibat distors maknatersebut, duniaindustri
kemudian dikonstruksi dengan sesuatu yang
identik dengan karakter laki-laki. Di sisi lain,
perempuan yang di-image-kanlemah gemula,
lembut, penyayang, ibu anak-anak, dan
sebagainya, tidak cocok dengan duniatersebut
dan mereka seharusnyatetap beradadi ranah
domestik. Pengdaman dan keterampilankerja,
kesempatan kerja dan faktor ideologis,
menyebabkan perempuan memasuki dunia
kerjaberupah rendah sehinggakemungkinan
besar perempuan dieksploitasi. Keadaan ini
sesungguhnyamerupakan gejaadiskriminas
dan eksploitasi, dimana perempuan
tersegmentas padasektor sekunder atau sektor
informa yang berupah rendah, peluang terbatas,
kesempatan promos kecil, danjaminan sosid
tidek tersedia Kondis ini merupakan faktayang
harusdihadapi oleh perempuan, di manamereka
kurang mempunyai akses dalam proses
pembangunan karenatidak memiliki bargaining
position. Hal ini, disinyalir sebagai implikasi
pembagian kerja secara seksual yang
memuncul kan stereotipe bahwaduniaindustri
adalah domainnya laki-laki. Akibat distorsi
makna tersebut, dunia industri kemudian
dikonstruksi dengan sesuatu yang identik
dengan karakter laki-laki. Di sisi lain,
perempuan yang di-image-kanlemah gemula,
lembut, penyayang, ibu anak-anak,dan
sebagainya, tidak cocok dengan duniatersebut
dan mereka seharusnyatetap beradadi ranah
domestik. Ironisnyalagi, secaraterpaksakaum
perempuan harusikut bekerjauntuk mensubsidi
kebutuhan rumah tangga dan menopang
kehidupan karenaketerdesakan suami dalam
menafkahi keluarga. Merekabekerjaapasga,
sebagai petani, pedagang kecil dan sebagainya
yang kerenaketerdesakannya, pekerjaan yang
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sering merekagel uti adal ah pekerjaan kasar,
rendah, dan kurang menguntungkan bila
dibandingkan dengan laki-laki. Sebaliknya,
perlindungan terhadap mereka kurang
mendapa perhatian secaraoptimd. Studi Ledtari
misanya, menunjukkan bahwaperempuan yang
bekerja sebagai sales rokok dan minuman
keragp mengalami eksploitas fisk, baik berupa
pelecehan verba maupun peecehanfigk ddam
mel akukan pekerjaanya. Sdlainitu merekajuga
mengalami eksploitasi ekonomi dengan jam
kerjayangterldulama. Tidak hanyasampai di
situ, hak-hak mereka sebagai pekerja
perempuan, seperti kesdlamatan kerjadan cuti,
juga tidak terpenuhi. Hal lain yang lebih
memprihatinkan adalah ketika perempuan
secara terpaksa harus “melacur’” untuk mencari
nafkah demi mempertahankanhi dup.Anak-anak
jugaikut dijebak dan bahkan dipaksakedaam
dunia pelacuran yang merupakan salah satu
bentuk kekerasan terhadap perempuan.

Sikap negaradan masyarakat acap kali
bersifat gandadalam melihat pekerjaseksual.
Di satu pihak mereka dilarang, dihina, dan
dianggap sampah masyarakat, namun di pihak
laintempat merekasdduramal dikunjungi. Satu
hal yang tidak dapat dipungkiri sebagai suatu
industri di manabanyak orang bergantung secara
ekonomi terhadap eksistens mereka.

PEREMPUAN DALAM BERBAGAI
PERSPEKTIF

Sebaga manadiketahui bersamaagama
besar seperti agama Kristen dan Islam
mengajarkan bahwa perempuan (yang
dipersonifikasikan dalam diri Eva/Hawa)
diciptakan oleh Tuhan dari tulang rusuk Adam
sebagai personifikas dari kaum lelaki. Ajaran
ini telah diterimasebagai suatu aksomahidup
tanpa disadari berpengaruh terhadap opini
masyarakat terhadap perempuan. Perempuan
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diciptakan dari tulang rusuk seorang laki-laki,
maka secarahistoris perempuan |ebih rendah
dari Idaki yang diciptakan oleh Tuhan dari bahan
baku yang lebih lengkap. Dari ajaran ini
tersimpul bahwa perempuan itu ““by origin”
bukan hanya lemah fisik, tapi juga lemah
imannya. Ideologi “Adam dan Hawa”ini
menanamkan ideologi superioritas lelaki
terhadap perempuan di kalangan masyarakat
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari Panca
Dharma Perempuan yang ditetapkan oleh
pemerintah sebaga pedoman kiprah perempuan
daam erapembangunan, limabutir PancaTuges
itu yakni : perempuan sebagai pendamping
suami, sebaga pendidik dan pembinageneras
mudadan sebagal ibu pengatur rumah tangga,
perempuan sebagai tenagakerjasertaanggota
masyarakat terutamaorganisasi perempuan.
Harian umum Kompas (21 Maret 1989)
mengutip pernyataan seorang Inspektur
Pendidikan bernama C. Lekerker secara
eksplist menyatakan bahwatujuan pendidikan
untuk membukajalan bagi kaum perempuan
masuk dalam sektor publik, dan kemudian
rumusan pendidikan untuk kaum perempuan
yang di pentingkan ada ah menyenangkan suami,
mengembangkan keteraturan rumah
tangga,membukajalan bagi pendidikan anak,
mengurangi kel ahiran,meningkatkan kesehatan
sertamerintangi poligami (Kompas, 21 Maret
1989). Gambaran yang diutarakan di atas
menunjukkan bahwa: Pertama, perempuan
dianggap mempunyai kondisi rentan terhadap
perubahan di sekitarnya, terutama perubahan
kondis rumah tanggadan lingkungan sekitar.
Kerentanan perempuan muncul ketikamereka
menghadapi peristiwadan elemen baru dalam
bentuk perilaku maupun mindset yang
kemudian memengaruhi kehidupan sosial-
ekonominya, seperti pekerjaan dan penghasilan
yang sangat ditentukan oleh kondisi rumah
tangga dan tekanan sosial sekitar. Mereka
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sangat tergantung pada pola sosial-ekonomi
keluargapatriarki danlingkungan sekitar yang
dominan bergantung pada alam. Banyak di
antara perempuan di daerah tersebut yang
“terdomestifikasi” dan tidak berdaya
menghadapi tekanan sosial sekitar. Kedua,
posisi perempuan selama ini cenderung
subordinat (Frazer, 1995: 2003) sehingga
kemampuan mereka untuk ber-kontestas,
berkontribusi, dan mengembangkan potensi
tidak maksimal. Perempuan masih menjadi
kaum yang termarginalkan dan sering terabaikan
sampal saat ini (Amiruddin, dkk., 2010: 2012).

Sereotype masyarakat tentang posisi
laki-laki dan perempuan memengaruhi
pembagian peran, yaitulaki-laki di sektor publik
dan perempuan di sektor domestik, terutama
ketikabersinggungan dengan teknol ogi yang
bercitra maskulin (Widhyharto, 2011).
Akibatnya, perempuan belum bisadianggap
sebagal “agen” ddam struktur soga masyarakat
dan cenderung termarginalkan dalam
pembangunan (Widhyharto, 2013). Keduaha
tersebut tentunyasangat merugikan perempuan
dalam dua hal, pertama, karena perempuan
Indonesiatugas utamanyaada ah ddam rumah
tangga makaperempuan dapat sgjadiabaikan
program-program pembangunan yang tidak
menyangkut kesegjahtraan keluarga; kedua,
karena perempuan Indonesiatugas utamanya
sebagai ibu rumah tangga, maka apabila
perempuan harusbekerjadi luar rumah sebaga
pekerja, paramgikan merekaakan memberikan
upah/gaji |ebih rendah dari padapekerjalaki-
laki, sebab pada kenyataannya suami atau
lelakilah yang menjadi “provider” dalam
keluarga, upah/ggi perempuan dengan demikian
hanya dianggap sebagai “suplement” dari upah/
ggi yang diterimasuami mereka.

Konsep kodrat perempuan di atas
mengandung suatu pengertian penguatan mitos-
mitos yang hidup di kalangan masyarakat

cenderung memaksa kita untuk membatasi
usaha-usahadalam mengatas persoaan yang
dihadapi perempuan, sehingga Tuti Heraty
Noerhadi (1989) mengusulkan agar konsep
kodrat perempuan menjadi konsep martabat
perempuan sebagai dasar pemecahan
permasalahan yang dihadapi perempuan,
sehinggaAnn L.Soler (1988) dalam Soetrisno
(1997), yang mengadakan penelitian tentang
Revolusi Hijau di sebuah desadi Yokyakarta
mel aporkan bahwa perempuan kaya di desa
tidak harus menderita akibat kedatangan
revolusi hijau di desa mereka seperti yang
dialami oleh perempuan desa yang miskin,
karenahidup merekatidak tergantung panenan
di desa dan mereka hanya ikut panen kalau
diundang oleh pemilik sawah dan apabilapara
perempuan kayaikut panen padi makamereka
akan memperoleh bawon yang cukup, karena
yang mengundang merekaadal ah petani kaya,
sebaliknya kaum perempuan miskin tidak
memiliki flekshbilitasekonomi untuk menentukan
apakah mereka harus ikut panen atau tidak,
perempuan miskin ikut panen karena
merupakan satu-satunya sumber untuk
memperol eh bahan makanan yang murah bagi
mereka. Durning(1989) mengatakan peran
ganda perempuan sebagai gejala “Feminization
of proverty” yang cepat melembaga dalam
masyarakat, ketika masyarakat tidak mau
mengubah budayayang mendiskriminasikan
perempuan, dan ketikaparatokoh masyarakat
dan parapemimpin organisasi kemasyarakatan
dan pemerintahan selalu menempatkan
perempuan secarafisk dan mentd padaposis
yang lemah dan tak berdaya.

NILAI BUDAYA TRADISIONAL DAN
KEPERCAYAAN

Kepercayaanitu sangat berkaitandengan
akar budaya, terutamayang berkaitan dengan
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etikadan moral yang berlaku, karenaitu tingkat
saling percayadalam suatu masyarakat tidak
terlepasdari nilai-nilai budayayang dimiliki
masyarakat yang bersangkutan, hal ini nampak
dalam kehidupan masyarakat di beberapa
negaraAsaseperti Cina, Jepang, Indonesiadan
lainnya, dimanauntuk mencapal keberhasilan
di bidang ekonomi diperlukan adanya
organisasi-organisas ekonomi berskalabesar
dan korporas yang demokratis. Kelembagaan
tersebut baru dapat berfungsi secara baik
apabila terdapat cukup perhatian terhadap
pentingnyaperanan kebi asaan-kebiasaan ddam
budaya tradisional. Peraturan, kontrak dan
rasionalitas ekonomi semata tidak cukup
menjamin stebilitasdan kesgahtraan masyarakat
secaramerata, namun diperlukan adanyanilai-
nilai resiprositas, tanggung jawab moral,
kewajiban terhadap masyarakat dan
kepercayaan yang |ebih didasarkan padaadat
kebiasaan dari padaperhitunganrasiond.

Kepercayaan muncul gpabilamasyarakat
secara bersama-sama memiliki seperangkat
nilai-nilai moral yang memadai untuk
menumbuhkan perilaku jujur pada warga
masyarakat,hd ini jugaberl aku daam kehidupan
organisas dan kelembagaan ekonomi yangjuga
ditentukan oleh masyarakat sipil (civil society)
yang sehat dan dinamisyang padagilirannya
tergantung pulapadaadat kebiasaan dan etika,
sebagal hal-hal yang terbentuk secara tidak
langsung dengan adanya kemauan untuk
itu,sertaadanyakesadaran yang semakin besar
dan penghargaan terhadap budaya.

Bertolak dari keyakinan bahwanila-nila
budaya yang berkaitan dengan kepercayaan
pada suatu bangsa merupakan faktor penentu
perkembangan ekonomi negara yang
bersangkutan, maka bangsa-bangsa yang
menghuni duniaini dgpat dikategorikan sebagai
bangsayang memiliki tingkat kepercayaanyang
rendah (low trust society) dalam nilai
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budayanya yang ditunjukkan oleh adanya
kesulitan untuk mengembangkan usaha-usaha
yang berskala besar karena nila budayanya
yang terkait dengan tingkat kepercayaan hanya
terbataspadalingkungankd uargaatau familistik;
dan sebaliknyabangsa-bangsayang memiliki
kepercayaanyangtinggi akenmemiliki kekuatan
ekonomi besar dunia, seperti Amerika
Serikat,Cina, Jepang, Korea Selatan dan
Singapura

Keterkaitan nilai budaya tradisional
dengan tingkat kepercayaan disadari hanya
merupakan sdah satufaktor ddammenjelaskan
perkembangan dan kemajuan ekonomi yang
dialami suatu bangsa, faktor lainnya seperti
kemajuan dan perkembangan teknologi
informasi dan komukasi, kemauan politik
penguasa, tingkat pendidikan dan pengdaman
kosmopolitan yang membawapergeserannilai-
nilai budayadi kalangan generasi yang lebih
muda,juga merupakn faktor pendorong
perkembangan dan kemajuan ekonomi pada
bangsa-bangsa tertentu, sebagaimana yang
nampak padadekadeterakhir ini seperti dalam
menghasilkan produk-produk dibidang
elektronika, komputer, dan otomotif yang
merga pasaran duniamungkin sekai keinginan
untuk terus menerus mencapai hasil terbaik
(need for achievement,n-ach) merupakan
faktor pendorong kemaj uan ekonomi seperti
yang dikemukakan McCléelland (1961) dapat
digunakan untuk menjelaskan kemajuan
ekonomi spektakuler yang dicapai negara
Taiwan sgjak dua dekade belakangan ini.
Sementarakemuan politik dan tekad pemerintah
untuk memacu pertumbuhan ekonomi
masyarakat, seperti yang ditujukkan oleh
Presiden Park Chung Hee dari Korea Selatan
melalui program Saemaul Undong atau
gerakan komunitasbaru (Saemaul Undongin
Korea, 1983) merupakan sal ah faktor penentu
lainnya. Kergjinan, kemandirian dan kerjasama
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(Dilligent,self-help and cooper ation) sebagai
tigaprinsip dasar yang didorong untuk yang
ditumbuhkan ddlam masyarakat meaui gerakan
tersebut sejak awal tahun 1970-an, telah
memberi kontribusi penting bagi bangkitnya
Korea Selatan sebagal salah satu kekuatan
ekonomi dunia

Parapakar dari berbagai latarbelakang
keil muan telah me akukan pengkgjian terhadap
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di
berbagal negarayang berkaitan dengan bidang
kehidupan yang terkait dengan berbagai bidang
kehidupan masyarakat seperti : politik dan
pemerintahan, pelayanan umum, transaksi
ekonomi, pendidikan, kesehatan, rekrutment
tenagakerja, pertanian, pengd olaan sumber air,
pengentasan kemiskinan dan sebagainya, yang
kemudian kgjian-kgjian tersebut dijadikan titik
tolak untuk mengembangkan hal-hal seperti :
jaringan hubungan, norma-norma sosial,
kepercayaan dan kemauan untuk sding berbdas
kebaikan (resiprositas)guna meningkatkan
kualitas dalam berbagai bidang kehidupan
masyarakat tersebuit.

Bain dan Hicks (dalam Krishna dan
Shadder, 2000) mengg ukan duadimens moda
sosial sebagai kerangka konseptual untuk
mengembangkan da pengukur tingkat keradaan
modal modal sosial yang disebutnyadimens
kognitif yang berkaitan dengan nilai-nilai skap
dan keyakinan yang mempengaruhi
kepercayaan; solidaritasdan resiprositasyang
mendorong ke arah terciptanya kerjasama
dalam masyarakat dalam mencapai tujuan
bersama. Setiap kel ompok etnik sebenarnya
memiliki dimens kognitif ataudapat jugadisebut
dimens kultural, sekalipundalam kadar yang
berbeda. Ada yang kaya dengan nilai-nilai
budaya sebagai modal sosial yang
memungkinkan terpeliharanyahubungan yang
harmonisbaik sesamawargamasyarakat secara
internal maupun dengan orang-orang dari

kelompok masyarakat atau etnik yang berbeda
Sementaraitu, kelompok etnik tertentu lebih
menekankan nila-nilal olidaritasdan kerjasama
dalamkelompok sendiri dan secaratradisiond
tidak memiliki pedoman untuk berinteraksi
secara baik dengan kelompok lain dalam
kehidupan bersamasuatu masyarakat.

Nila-nilai budayayang dimiliki kelompok
masyarakat yang pertama secara tradisional
terdapat kese mbangan antaramoda sosid yang
mengatur keharmonisan dan solidaritas
hubungan internal sesamaanggota kel ompok
yang disebut dengan istilah” Bonding social
capital “atau modal sosial pengikat yang
memungkinkan terciptanya kerjasama dan
hubungan yang saling menguntungkan dengan
wargadari kelompok etnik lain yang disebut
denganistilah “Bridging social capital "atau
modal sosia jembatan, karenamenjembatani
perbedaan-perbedaan yang terdapat antara
kelompok masyarakat yang memiliki nilai-nila
budayayang berbedadengan mengutamakan
persamaan yang terdapat pada kedua belah
pihak. Kelompok masyarakat yang secara
tradisond kurang memiliki nila-nila budaya
yang merupakan modd sosid yang cenderung
mementingkan kelompok sendiri,bersifat
eksploitatif dan mudah terlibat konflik dengan
kelompok lain.

Dimeng keduaada ah dimens struktura
berupasusunan, ruang lingkup organisasi dan
lembaga-lembaga masyarakat lokal yang
mewadahi dan mendorong terjadinyakegiatan-
kegiatan kolektif yang bermanfaat bagi seluruh
wargamasyarakat. Dimend ini penting karena
berbagai upaya pembangunan ekonomi untuk
meningkatkan kese ahteraan masyarakat akan
lebih berhasil bila dilakukan melalui
kelembagaan sosd padatingkat lokd. Dimens
struktural berupa jaringan hubungan dalam
kel embagaan perlu mendapat perhatian karena
modal sosial berperan dalam menjalin
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kerjasamaantaramasyarakat dengan lembaga:
lembaga keuangan yang diharapkan untuk
membantu pengembangan usahayang digel uti

masyarakat, dan merupakan suatu strategi

pengembangan ekonomi masyarakat golongan
ekonomi lemahyang lazim ditunjang danayang
berasal dari bantuan proyek yang dikelola
pemerintah. Hal ini untuk menjagahubungan
baik dan kepercayaan antara sesama warga
masyarakat maupun dengan pihak pemberi

bantuan, telah menggantikan jaminan berupa
agunan yang merupakan peraturan standar
dalam pemberian kredit bank padaumumnya.
Agunan dternatif ini dapat diterimapihak bank
karenadalam masyarakat sendiri telah terdapat
kesepakatan untuk memikul tanggung jawab
bersamadan saling mengontrol antarasesama
warga.penyimpangan yang dilakukan seorang
wargadida am penggunaan dan pengembalian
kredit tidak hanyadianggap sebagai masalah
pribadi tetapi merupakan tindakan yang
menyebabkan hilangnya kepercayaan itu.

Kesepakatan bersama dan sanksi sosial

sekdipun merupakan prasyarat yang diperlukan
sebagai dasar agunan tentu sgjatidak cukup
untuk menjaminkeberhasilan suatu ussha namun
perlu ada suatu kesadaran kolektif dari

komunitasbahwamodd yang diberikan tersebut
dapat dikeloladaam usahaekonomi produktif
agar warga atau kelompok yang
memperolehnyadapat memenuhi kewgjiban
pengembdian pinjaman sesua dengan peraturan
yang berlaku. Modal sosia dapat memperkuat
kapasitas kelompok usaha masyarakat yang
mewadahi kegiatan ekonomi,hal ini akan
memberikan pembel gjaran dalam hal seperti

ketrampil an mang emen,kemampuan membuat
perencanaan ,pembukuan sederhanadan selau
melakukan evaluas terhadap kegiatan usaha
yang digduti kelompok medui pertemuan/rapat
yang dilakukan secararutin atau berkaaatas
dasar musyawarah untuk mufakat,serta
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kemampuan anggota kelompok dalam
mengd olausahadan daam menjdin hubungan
baik dengan warga masyarakat lain akan
semakin tercipta secara alamiah Suatu
kelompok masyarakat tidak cukup hanya
mengandalkan bantuan dari luar untuk
mengatas kesulitan ekonomi,tetgpi merekajuga
harus secara bersama-samamemikirkan dan
melakukan langkah-langkah terbaik guna
mengatasi masalah tersebut dengan
mengerahkan segenap potens dan sumber daya
yang dimiliki; sementara bantuan dari luar
dianggap sebagai pelengkap guna memicu
inisiatif dan produktivitas yang muncul dari
dalam masyarakat itu sendiri.

KONSEPMODAL SOS AL

Konsep modal sosial muncul dari
pemikiran bahwa anggota masyarakat tidak
mungkin dapat secara individu mengatasi
berbagal masalah yang dihadapi. Diperlukan
adanyakebersamaan dan kerjasamayang baik
dari segenap anggota masyarakat yang
berkepentingan untuk mengatasi masalah
tersebut.pemikiran seperti inilah yang padaawa
abad ke 20 mengilhami seorang pendidik di
AmerikaSerikat bernamalydaJudson Hanifan
untuk memperkenal kan konsep modal sosia
pertama kalinya dalam tulisan berjudul “The
Rural School Community
Centre”(Hanifan,1916 :130). Modal sosial
bukan dalam arti biasaseperti hartakekayaan
atau uang, tetapi lebih mengandung arti kiasan,
namun merupakan aset atau modal nyatayang
penting dalam kehidupan masyarakat, yang
nampak pada adanya kemauan baik, rasa
bersahabat, sding simpati sertahubungan sosd
dan kerjasamayang erat antaraindividu dan
keluarga yang membentuk suatu kelompok
sosial. Selanjutnya di tahun 1986 seorang
sosilog PerancisPierre Bourdieu dalam sebuah
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tulisan berjudul “The Forms  of
Capital”’mengemukakan bahwa, untuk
memahami struktur dan caraberfungsinyadunia
sosial perlu dibahasmodal sosial ddam segda
bentuknya, tidak cukup hanyamembahasmoda
seperti yang dikena dalam teori ekonomi,
namun penting jugadiketahui bentuk-bentuk
transaks yang dalamteori ekonomi dianggap
sebagal non-ekonomi karenatidak dapat secara
langsung memaksimalkan keuntungan meterial.

Modal ekonomi menurut Bourdieu
memang dengan mudah dapat dikonverskanke
dalam bentuk uang dan dapat dilembagakan
dalam bentuk hak kepemilikan, tetapi dalam
kondisi tertentu, modal budaya juga dapat
dikonverskanmenjadi modd yang memiliki nila
ekonomi dan dapat dilembagakan seperti
kualifikas pendidikan. Demikian pulamodal
sosial dalam kondisi tertentu dapat
dikonversikan ke dalam modal ekonomi dan
bahkan dapat dilembagakan ddam bentuk gelar
kesarjanaan., sekalipun diperoleh melalui
perguruan tinggi yang samadan dalam jangka
waktu pendidikan yang sama, masing-masing
gelar kesarjaan dengan bidang keahlian yang
berbeda memiliki nilai jua ekonomi yang
berbeda,bahkan gelar kesarjaan ddam bidang
yang samatetepi diperolehdari perguruantinggi
yang berbedaakan mengandung nilai ekonnomi
yang berbeda.

Seseorang tamatan perguruantinggi yang
memiliki nilai akreditas tinggi padaumumnya
akan |ebih mudah mendapat pekerjaan dengan
penghasilanyang lebih besar dibanding dengan
seorang tamatan perguruantinggi, baik negeri
maupun swastayang rendah nilal akreditasinya.

Putnam menganggap modal sosial
sebagal seperangkat hubungan horizontd antara
orang-orang yang terdiri dari “Networks of
civicengagements”, jaringan keterikatan sosial
yang diatur oleh norma-normayang menentukan
produktivitas suatu kel ompok masyarakat atau

komunitas. Moda sosd yang berwujud norma:
norma dan jaringan keterkaitan merupakan
prakondis bagi perkembangan ekonomi, juga
merupakan prasyarat yang mutlak diperlukan
bagi terciptanyatata pemerintahan yang baik
dan efektif,hal ini terkait dengan tiga alasan
yakni, pertama: jaringan sosa memungkinkan
adanyakoordinas dan komunikas yang dapat
menumbuhkan rasa saling percaya diantara
sesama anggota masyarakat; kedua,

kepercayaan (trust) memiliki implikas positif
dalam kehidupan masyarakat, yang nampak
dari keterkatan dari orang-orang yang memiliki

rasa saling percaya (mutual trust) dalam
jaringan sosial memperkuat norma-norma
mengenai keharusan untuk saling membantu;
ketiga, berbagai keberhasilan yang dicapai

melalui kerjasama pada waktu sebelumnya
dalam jaringan sosial akan mendorong bagi

keberlangsungan kerjasama pada waktu
selanjutnya, bahkan dapat menjembatani jurang
pemisah antara kelompok-kelompok yang
berbedaideologi dan memperkuat kesepakatan
tentang pentingnyapemberdayaan masyarakat.

K ebenaran pendapat Putnam ini terjadi

di Polandia sebagaimana dikemukakan
Sztompka (1999) bahwa berbeda dengan
negara-negara Eropa Timur lainnya yang
melakukan “dekomunisme”atau pembersihan
pemerintahan dari unsur-unsur pengikut paham
komunisme, pemerintah Polandia justru
menunjukkan kemauan politik yang baik dan
mel upakan pertentangan ideologi masalampau,
yang ditunjukkan oleh seluruh lapisan
masyarakat Polandia digjak dan diberi

kepercayaan untuk bersama-samamembangun
negara dengan mengesampingkan perbedaan
ideologi dan berkonsentras membangun dalam
berbagai bidang kehidupan masyarakat
Polandia

Pentingnyakepercayaan ddammencapa
kesgjahteraan ekonomi merupakan sorotan

177



Jurnal Administrasi Publik, Volume 16. No. 2, April 2021

utama dalam kgjian yang dilakukan Francis
Fukuyama dalam karyanya “Trust the Sosial
Virtuesand the Creation of Prosperity”(1995);
kesgahtraan dan demokras dan dayasaing suatu
masyarakat ditentukan olehtingkat kepercayaan
antarasesamawargamasyarakat,dimanamodal
sosia akan semakin kuat apabiladalam suatu
masyarakat berlaku norma saling balas
membantu dalam kerjasama yang kompak
melalui suatu ikatan jaringan hubungan
kelembagaan sosd yang berakar padanilai-nila
budaya yang dimiliki masyarakat yang
bersangkutan.

Di eramodern atau di eraindustriaisas
secara sosiologi merupakan era perubahan
sosial yang besar-besaran pada kehidupan
masyarakat yang menyangkut nilai-nilai dasar
kehidupan manusi aseperti semangat keakraban
atau komunal misalnyaakan berubah menjadi
semangat individuaistik, kebiasaan hidup yang
santai berganti dengan kehidupan yang
berdasarkan disiplin waktu dan lainnyayang
diikuti dengan berkembangnya penyakit-
penyakit sosial seperti kenaikan
kriminalitas,pelacuran,meluasnya
perkampungan kumuh dan sebagainya. Di Sis
lain kehidupan masyarakat juga terus
mel estarikan budayaleluhur yang diwariskan
secaraturun temurun kepadaanak cucu terkait
dengan ritual dan proses perkawinan adat di
berbaga wilayahtempat tingga suku-suku,etnis
yang mendiami berbagai pulau dalam wilayah
negarakesatuan Indonesia saah satu suku atau
etnik yangtinggd di pulau Floresbagian barat
yakni sukwetnik Manggarai.

PEREMPUAN DALAM PIGURA
BUDAYA PERKAWINAN ADAT
MANGGARAI

Masyarakat Manggarai merupakan
bagian dari kelompok masyarakat Floresyang
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tinggal dan bekerja serta mencari nafkah di
Proping NusaTenggaraTimur, dan merupakan
sdah satu kelompok masyarakat yang berdiam
dalam wilayah Negara Republik Indonesia.
Masyarakat Manggarai pada umumnya dan
khususnya yang berdomisili di pulau Flores
Bagian Barat, sebagaimanayang diutarakan
Fukuyama, cstersebut di atastelah membangun
rasa saling percaya berdasarkan nilai-nilai
budayayang diturunkan oleh nenek moyang dan
para leluhur serta orang tua kepada anak
cucunya agar dalam kehidupan bersama,
diperlukan saling tolong menol ong ,bergotong
royong dalam sukamaupun dukayang didami
oleh sal ah satu anggotamasyarakat manggarai
, termasuk dalam urusan perkawinan.

K ehidupan masyarakat Manggarai yang
hidup baik di desa maupun di kota dalam
kesehariannya, akan mudah diidentifikes meldui
tradisi-tradisi yang terus dilestarikan dan
dipertahankan karenamasyarakat Manggarai
sdldumemiliki rasasgperassan dan sddu solider
dengan sesama, juga sepenanggungan dalam
menjalani kehidupan kesehariannya. Tradisi-
tradisi dan kebiasaan-kebiasaan yang
diturunkan dari nenek moyang dan orangtua
terusdilestarikan dan dipertahankan, seperti
selalu bekerjasamadan saling tolong menolong
serta bergotong royong dalam berbagai sisi
kehidupan bersama masyarakat. Hal ini
sebagaimanahasil pendlitian dari Bustan, cs
mengatakan bahwa konseptualisasi etnik
Manggarai tentang etos kerja dan gotong
royong sebagai modal sosia peningkatan
kesgj ahteraan ekonomi rumah tangga, dengan
merujuk padakarakteristik bentuk dan makna
fenomenalinguistik dalam ungkgpan tradisiond
berupa teks budaya warisan |eluhur yang
menandakan keberadaan etnik Manggarai
sebagal pengemban budaya pertanian lahan
kering. Hasil penelitian menunjukkan,
konseptualisasi etnik Manggarai tentang etos
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kerja sebagai modal sosial peningkatan
kesgjahteraan ekonomi rumah tanggatercermin
dalamungkapantradisond, Duat gula, we’e
mane ‘Pergi kerja pagi hari, pulang kerja sore
hari’ dan Dempul wuku, telatoni “Tumpul
kuku, belah punggung’. Konseptualisas etnik
Manggarai tentang gotong royong sebagai
modal sosial peningkatan kesejahteraan
ekonomi rumah tangga tercermin dalam
ungkapan tradisional, Bantang cama, reje
leles *Sepakat bersama, ajak bergotong
royong’ dan Duat gulacamarangkalama,
we’e mane cama rangka ruek. ‘Pergi kerja
pagi hari seperti ramal kerajantan, pulang kerja
sore hari ramai seperti burung air’. Fenomena
linguistik yang dipakai dalam ungkapan
tradisond terssbut memiliki karakteristik bentuk
dan maknakhas dan khususyang esens isinya
menggambarkan konseptualisasi etnik
Manggarai tentang etos kerja dan gotong
royong sebagai modal sosial peningkatan
kesejahteraan ekonomi rumah
tangga konseptualisas tentang ethoskerjadan
gotong royong, sebaga manatercermin dalam
karakteristik bentuk dan makna fenomena
linguistik yang dipakai dalam ungkapan
tradisional bahasaManggarai, add ah kearifan
lokal tetesan sgjarah masalalu atau warisan
leluhur etnik Manggarai yang memang masih
hadir secara tekstual, namun fungsi dan
signifikans atau kebermaknaannya sebagai
modal sosial peningkatan kesejahteraan
ekonomi rumah tanggacenderung tidek menyatu
dan menyatalagi secaraempirisdalamtatanan
kehidupanetnik Manggaral padamasasskarang
sebagal dampak dari dinamikaetnik Manggara
menuju tatanan kehidupan yang lebihmgudan
modern sesuai konstelasi duniayang sedang
berkembang (Bustan, 2005; Bustan dan Se,
2013).

Secara historismasyarakat Manggarai
dalam proses perkawinan adat yang dilakukan

sdldumengikuti tahapan atau prosedur budaya
atau adat kebiasaan yang diwariskan nenek
moyang mereka, baik yang berdiam di kota
ataupun yang di desa. Salah satu pemimpin
yang mengemban peran penting dalam
perkawinan adat Manggara addah JuruBicara
yang dikenal dengan sebutan atau istilah
“Tongga” dalam bahasaManggarai. Peran dan
fungsi Tongka sangat menentukan dalam
perkawinan adat Manggarai, sehinggadaam
setiap acara adat perkawinan, maka adadua
tongka atau juru bicara dari pihak laki-laki
disebut dengan istilah “Tongka Tiba” dan
tongkadari pihak perempuan disebut dengan
istilah “Tongka Tei”. Peran kedua tongka
tesebut sebagai mediator yang menjembani
keduaorang tuayaitu dari pihak laki-laki dan
dari pihak perempuan dalam membicarakan
berbagai hal ikwal adat, termasuk besarnya
mahar atau belis sesual kebiasaan yang telah
diwariskan nenek moyang, mulai dari tahapan
peminangan sampai dengan perkawinan adat
harusdiikuti dan ditaati keduakeluargayang
terkait dengan maksud tersebut. Karenaitu,
ditilik dari kekuasaan yang ada pada kedua
tongka(juru bicara) tersebut, terkait dengan
struktur kekuasaan yang disandang masing-
masing tongka menunjukkan bahwa ada
perbedaan kekuasaan dari kedua tongka
tersebut, yang manatongkate yang mewakili
kel uargapihak perempuan kedudukannyalebih
tinggi dalam negosiasi mahar atau belisyang
harusdibawaoleh keluargapihak | aki-laki yang
telah diwakilkan kepadatongkatiba. Dalam
negosiasi atau pembicaraan adat yang terkait
denganmahar atau belis seringkai berhubungan
dengan tingkat pendidikan dan pekerjaan yang
dimiliki perempuan Manggarai yang akan
dikawinkan , sehingga besar dan kecilnya
besaran jumlah uang atau hewan yang menjadi
mahar/belis akan dikaitkan dengan tingkat
pendidikan dan pekerjaan perempuan, aau bila
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dilihat dari kacamata ekonomi terjadi
komersidisas perempuan, karenaperempuan
sebagal manusia yang memiliki harkat dan
martabat yang tinggi dianggap sebagai barang
dagangan yang akan dipasarkan, dimanabesar
kecilnyamahar/belis ditentukan ol eh tingkat
pendidikan dan pekerjaan seorang perempuan,
semakintinggi tingkat pendidikan perempuan
mekaakan semakintinggi pulamahar/beisyang
harusdibayar oleh pihak laki-laki.

Tradig atau budayabelisdalam budayal
adat Manggara ini mash menjadi prosespenting
dalam suatu perkawinan. Perkawinan adat
manggarai  bertujuan untuk tetap
mempertahankan garisketurunan dan menjain
sistem kekerabatan dengan wilayah luar.
Perkawinanddam adat Manggara mempunyai
sgiumlah prosesdantatacarayang berdasarkan
adat istiadat.

Belismerupakan bentuk maskawinyang
diberikan pihak laki-laki kepada pihak
perempuan sebagal bentuk mahar perkawinan.
Sejarah belis telah berlangsung segjak jam
kergjaan Todo sampai dengan kedatangan
kergjaan Goadi daerah Manggarai (Tuname,
2012).Bdisini diberikan oleh anakwina (pihak
laki-laki) kepada anak rona (pihak
perempuan). Belis yang diberikan berupa
hewan ternak seperti kuda dan kerbau, dan
biasanyajugaditambah dengan babi. Pemberian
jumlah hewan ternak jugadilihat berdasarkan
kastatidak dapat melaksanakan perkawinan
Katholik karenabelisbelum terbayar. Suami
pun tertekan karenaterusmenerusdipaksaoleh
pihak keluarga perempuan untuk segera
membayar belis. Padatahun 2005 antaralain
ada 12 kasus perempuan diperlakukan dengan
kekerasan oleh suami. Saat istri melarikan diri
ke keluarganya, suami dan keluarganya
mendesak untuk kembali sebab belis sudah
dibayar lunas. Sementaratemuan di tahun 2006
antara lain, terdapat 19 kasus suami yang
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merantau mencari uang untuk membayar belis.

Dalam kebudayaan Manggara saat ini,

pemberian belistidak hanyamelihat dari Ssstem
kasta seseorang, tetapi juga dari tingkat
pendidikan dari anak rona atau perempuan.

Semakin tinggi tingkat pendidikan yangdiraih,

makasemakintinggi pulauang belisyang akan
diterima. Budaya belis juga memposisikan
hargadiri laki-laki di masyarakat. Pemaknaan
belis sebagal harga diri atau jati diri dapat
dipahami sebagai usaha seseorang untuk
mendapatkan harkat dan martabat dalam
kedudukannyadi masyarakat. Berbedahanya
dengan laki-laki yang belum mampu membayar
belis diberikan sanksi secara adat, yaitu
diwagjibkan untuk tinggal bersama dengan
kdluargaistri dan bekerjadi ladang ayah mertua,

serta tidak diperbolehkan mengunjugi

keluarganyasampali mandapat ijin dari ayah
mertuanya (Janggur, 2010) Fenomenabudaya
belis di Manggarai Nusa Tenggara Timur
memberikan dampak pskologistersendiri bagi

keluargamempdai laki-laki maupun perempuan
dan kel uargabesar secaraumum. Tradis belis
memberikan dampak perasaan dan penilaian
tertentu bagi masyarakat Manggarai khususnya
anak wina dan anak rona. Pada dasarnya
tujuan perkawinan adat Manggarai yaitu untuk
mendapatkan keturunan, menambah eratnya
jainan keluarga besar dan bertujuan untuk
saling membahagi akan priadan wanita. Para
Ieluhur orang Manggarai mengakui hubungan
suami istri yang selain mengasihi dantetap setia
satu samalan mandatangkan kebahagiaan dan
kesg ahteraan (Janggur, 2010). dalam konteks
so5d budayaManggara yang disebut anak rona
berasal dari keturunan priaatau yang disebut
ata one,sedangkan anak wina berasal dari

keturunan anak perempuan atau yang disebut
ata pe’ang. Anak wina dan anak rona muncul

karenahubungan perkawinan, di manapihak
priadisebut anak winadan pihak perempuan
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disebut anak rona. Anak rona sangat
menghargal anak wina. Anak rona sebagai
pemberi gadismemintasg umlah tuntutan yang
merupakan kewajiban bagi anak wina. Tetapi
kewajiban anak ronaadal ah memberikan anak
gadisnyauntuk tinggal bersamaanak winaaau
pihak suami. Dalam banyak urusan adat,
khususnyabilaadasda, makapihak anak wina
berusaha memenuhi permintaan urusan dari
anak rona. Demikianlahrelas persaudaraanitu
terusdibangun dari generas kegenerasi (Deki,
2011).

Perkawinan antara muda-mudi di
Manggarai dapat terjadi antarapasangan yang
berasal dari keturunan yang sama(masih satu
wa’u). Selain itu juga dapat terjadi dari garis
keturunan yang berbeda (Deki, 2011). Bentuk
perkawinan adat Manggaral dibagi menjadi tiga,
yaitu perkawinan Cangkang, perkawinan
Tungku dan perkawinan Cako (Janggur,
2010).perkawinan cangkang adalah
Perkawinan antarasuku yang belum pernah ada
hubungan anak rona(pemberi istri) dan anak
wina(penerimaistri). Perkawinan ini dalam
bahasa adatnya kala rana. Tujuan dari
pernikahanini untuk membentuk hubungan anak
rona dan anak wina yang baru. Perkawinan
tungku adal ah Perkawinan untuk meluruskan
hubungan perkawinan yang telah terbentuk
sebelumnya. Perkawinan cako adalah lapisan
keempat atau kelima. Daam hal ini anak | aki-
laki dari kakak dan anak perempuan dari
keturunan adik. Dengan demikian keturunan
kakak anak menjadi anak winadan keturunan
adik menjadi anak rona. Cako cama salang.
M aksudnya perkawinan antaraanak laki- laki
dan perempuan dari sesamawina. Peresmian
perkawinan dilakukan melalui upacara adat
disebut dengan istilah wagal atau nempung.
Upacara ini mewakili keseluruhan dan
melengkapi. Bdisdibayar tuntasdemikian pula
uang sebagal penyerta belis dan upacara

mendoakan hewan kurban diadakan dalam
upacara adat (cikat kina-wagal kaba, €la |é-
lancung sili), maksudnya adal ah ada seekor
babi yang didoakan dan adapulakerbau yang
turut didoakan untuk kesegjahteraan kehidupan
keluargayang baru dibentuk. Belismerupakan
tradis dalam suatu perkawinan adat di daerah
Manggarai. Tidak akan ada pernikahan tanpa
adanya belis. Belis merupakan pembayaran
sgumlah uang atau hewan yang diberikan oleh
pihak laki-laki kepadapihak perempuan. Bdlis
memiliki nilai yang mengandung makna
penghargaan terhadap seorang perempuan.

Makna belis menjadi berbeda ketika
sudah mengalami pergeseran makna.
Pergeseran maknayang dimaksud adalah belis
seperti membeli hargadiri perempuan. Hal ini
dilihat dari pemberian belisberdasarkan status
sosia orang tuadan tingkat pendidikan yang
telah diraih oleh perempuan. Perubahan dan
pergeseran maknabedlisterjadi jugasaat kuda
dan kerbau sebagal belis akhirnyadiuangkan.
Pada jaman dulu pemberian ini hewan ini
disesuaikan dengantingkeat kesta. Setigpindividu
yang menjaani kehidupan perkawinantentunya
menginginkan kehidupan rumah tanggayang
bahagia dan mendapatkan kepuasan
perkawinan. Dibutuhkan kerjasama, komitmen
dan komunikas antarapihak suami dan pihak
istri untuk mencapai tujuan dari perkawinan.
Apabilatujuan perkawinan dapat dicapai, maka
tentu meningkatkan kepuasan perkawinanyang
baik. (Koentjaraningrat dalam Larasati, 2012).
dibayar dikemudian hari, utang juga berarti
kewajiban keuangan yang dimiliki oleh
seseorang kepada orang lain sebagai akibat
kemampuan memprediks keadaan dimasayang
akan datang.

Ddamtradis belisdan perkawinan adat
Manggarai, adayang dinamakan dengan sida.
Sida adalah salah satu kewajiban yang
dibebankan kepada anak wina dengan
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membayar sgfumlah uang sudah ditentukan.
Uang tersebut diberikan dalam upacaraadat.
Tradis sida ini berlangsung seumur hidup.
Ddam pernikahan adat Manggarai, sida dapat
menjadi beban tersendiri bagi anak wina dan
anak rona. Uang sida yang dituntut oleh pihak
keluarga bisa melampaui kemampuan anak
wina dan anak rona.

Sdlainsda, ha lainyang menjadi beban
ddamtradis pernikahanadat ini addah besarnya
pemberian harga belis yang dirasa mahal.
Perilaku yang tampak akibat belis mahal ini
adalah berhutang. Berhutang ini membawa
dampak buruk dikemudian hari. Hal ini
dikarenakan anak rona jugaikut membantu
melunas hutang tersebut.

Terkait dengan hal di atasnampak bahwa
perempuan Manggarai telah menjadi suatu
komoditi yang komersidisas atau biasakita
sebut dengan budaya patriarki bukan hanya
mengkonstruk laki-laki untuk menindas
perempuan. Meankan, perempuan jugadiseret
masuk dalam perangkap budaya patriarki,
memperpanjang penindasan terhadap
perempuan itu sendiri. Penindasan kepada
perempuan yang sampai hari ini masih
berlangsung tanpa ada jeda dan seolah tiada
henti adalah akibat dari perangkap budaya
patriarki yang memenjaraperempuan maupun
laki-laki dalam kesadaran sosial yang
palsu.Penindasan perempuan sangatlah
beragam, sd ah satunyamenjadikan perempuan
sebagal lahan bisnis, komersdisas perempuan.
Komersialisasi dapat dimaknai sebagai
pemanfaatan perempuan menjadi lahan bisnis
yang menghasilkan keuntungan. Komersidisas
perempuan ini sangat merugikan perempuan,
perempuan yang seharusnyamemiliki hargadiri
tinggi justru dinilai dengan uang, dijadikan dat
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pengepul rupiah. Sayangnya, perilaku buruk
komersidisas perempuanini menjadi lumrah
saja, baik oleh laki-laki maupun oleh
perempuan. Untuk keluar dari ini tentu
perempuan harus mampu menempatkan diri
dalam tatanan kehidupan sosial, dengan
menghargal diri sendiri. Jkaperempuanbeum
mampu menghargai dirinya sendiri maka
mustahil laki-laki bisamenghargainya Sdahsatu
yang harus dipahami oleh perempuan adalah
terkait watak, karenaakan memiliki implikas
terhadap perilaku yang dinilai oleh oranglain.
Watak matre harus perempuan hilangkan,
watak matreini add ahwatak yang beranggapan
bahwadaam menjdani hubungan harusredidis
yaitu harus uang untuk menjalani hubungan.
Aspek uang bukan lagi keperluan tapi
keharusan. Matreddamhd ini berarti menggar
sesuatu karenauang, bukan karnakeikhlasan
atau karna cinta. Uang memang menjadi
kebutuhan pokok manusia, akan tetapi bukan
uanglah yang kemudian menjadi pokok untuk
menjaani hubungan perkawinan. Daamreditas
kehidupan sosial masyarakat sehari-hari,
perempuan berwatak matre adal ah perempuan
yang tidak bisa menghargai dirinya
sendiri,karenabisadidapat dengan sgjumlah
uang, atau sgjumlah harta. Dengan watak ini,
perempuan sebenarnya telah mengamini
komersidlisasi perempuan, menjadikan diri
sebagai lahan bisnis. Berpikiran bahwa
kebahagiaan adad ah uang merupakan sdah satu
jebakankomersdisad.Hargadiri perempuanitu
sangat tinggi, jikabisadihargai dengan uang
makajatuhlah harganya. Menjagahargadiri
addah jalan untuk menghentikan komersdisas
perempuan, sd ah satujalannyaadal ah berhenti
menjadi matre.
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